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Abstrak 

Karena kurangnya kepatuhan terhadap peraturan, kurangnya pengawasan dan 

pengendalian dan kurangnya penerapan nilai dan cara disiplin yang konsisten 

merupakan salah satu permasalahan yang masih terdapat pada karakter disiplin santri. 

Hal ini berkaitan dengan makna karakter disiplin yang merupakan kumpulan tata nilai 

yang menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 

ditampilkan. Karakter juga merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda maupun 

individu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana cara organisasi santri 

dalam meningkatkan karakter disiplin santri dan mengetahui apa saja capaian dari 

keberadaan organisasi santri terhadap karakter disiplin santri Dayah Darul Ihsan dengan 

program menerapkan program pembiasaan kegiatan harian seperti bangun tidur 30 

menit sebelum adzan subuh, menggunakan bahasa Inggris dan Arab pada watu yang di 

tentukan, menjaga kebersihan. Metodologi penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan analisis data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Organisasai Santri Darul Ihsan (OSDI) berhasil meningkatkan karakter disiplin 

santri, sehingga memastikan peraturan dijalankan dengan efektif dan mengajarkan nilai-

nilai kedisiplinan serta tanggung jawab kepada santri. OSDI memegang peran sentral 

dalam membantu guru dan pengurus dalam mengawasi dan mengarahkan santri, 

termasuk dalam bagian keamanan, kebersihan, pengajaran (pengasuhan). OSDI 

melibatkan anggotanya dalam mengajarkan bahasa Arab dan Inggris, mengadakan 

kegiatan mingguaan dan bulananan, serta memberikan nasihat dan motivasi. Mereka 

juga mengawasi kepatuhan santri terhadap aturan Dayah, memberikan hukuman untuk 

yang melanggar, dan memastikan pelaksanaan kegiatn kebersihan secara terstruktur. 
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Abstract 

The lack of compliance with regulations, lack of control and supervision, and lack of 

application of values and consistent disciplinary methods are some of the problems that 

still exist in students' discipline character. Disciplined character means a collection of 

values that lead to a system that underlies the thoughts, attitudes and behavior. It  is 

also a characteristic of an object or individual. This research aims to find out how the 

santri organization improves the students'  disciplined character and to find out what 

achievements the existence of the santri organization has had on the disciplinary 

character of the Dayah Darul Ihsan students by implementing a daily routine program 

such as waking up 30 minutes before subuh azan, using English and Arabic at the 

appointed time, and maintain cleanliness. The research methodology was qualitative 

research using observation, interview, and documentation as data collection techniques 

and using data analysis, data reduction, data presentation, and verification/concluding 

as data analysis techniques. The research results show that the Darul Ihsan Santri 

Organization (OSDI) has succeeded in improving the students’ disciplined character,  

thereby ensuring that regulations are carried out effectively and teaching the values of 

discipline and responsibility to students. OSDI plays a central role in assisting teachers 

and administrators in supervising and directing students, including in the areas of 

security, cleanliness, and education. OSDI involves its members in teaching Arabic and 

English, holding weekly and monthly activities, as well as providing advice and 

motivation. They also monitor students' compliance with Dayah rules, impose 

punishments for those who violate them, and ensure the implementation of cleanliness 

activities in a structured manner. 
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PENDAHULUAN  

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga yang menciptakan dan 

mengambangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian-kepribadian yang taat beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT, Berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau 

berkhidmat kepada masyarakat dengan menjadi seorang kawula atau abdi masyarakat 

sekaligus menjadi pelayanan masyarakat. sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad 

SAW (Kompri, 2018: 4). Namun tak hanya itu pondok pesantren juga merupakan 

sebuah lembaga sosial serta lembaga penyiaran islam yang menjadi agent of change, 

yakni sebagai agen perubahan akhlak, diharapkan mampu membentengi serta 

memperkokoh keimanan seseorang sehingga tidak mudah terpengaruh ajaran-ajaran 

keagamaan yang menyimpang. (Ali Ridwan Nurma, 2020: 4)  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia 

yang tidak hanya fokus pada pengajaran agama, tetapi juga pada pengembangan 


